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A B S T R A K

Penelitian ini bertujuan untuk 1) meningkatkan keterampilan menulis peserta didik kelas XA AKL di SMK N 1 Singaraja dengan penerapan teknik Mind Map dan 2) mengetahui tanggapan peserta didik terhadap penerapan teknik Mind Map untuk meningkatkan kerampilan menulis. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan kelas, yang dilaksanakan secara mandiri oleh penulis. Subjek penelitian ini adalah 34 peserta didik kelas XA AKL SMK N 1 Singaraja. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan dengan alokasi waktu untuk masing-masing pertemuan adalah 3 x 40 menit. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuisioner, wawancara dan tes. Kuisioner dan tes digunakan setiap akhir siklus. Berdasarkan hasil kuisioner tentang respon peserta didik terhadap teknik Mind Map, menyatakan bahwa peserta didik merespon positif teknik Mind Map dalam menulis. Hal ini ditunjukkan dengan data hasil respon peserta didik di siklus 1 merespon positif sebanyak 47% dan sangat positif 41% dan meningkat di siklus II menjadi 50% (merespon positif) dan 44% (merespon angat positif). Rata-rata hasil belajar menulis mengalami peningkatan, rata-rata siklus 1 yaitu 60 dan dan meningkat menjadi 74 pada siklus 2.

A B S T R A C T

This study was aimed 1) improving writing skill of the students of class XA AKL at SMK Negeri 1 Singaraja by applying Mind Map and 2) finding out the response of the students to the application of Mind Map technique to improve writig skill. This study was classroom action research, conducted by the writer herself`the subject were 34 students of class XA AKL at SMK Negeri 1 Singaraja. The study consisted of to cicle, it cicle had tp meetings with 3 x 40 minutes in each meeting. The data were collected through observation, questionaire, interview and test. The questionaire and test were used at the end every cycle. Based on the result of questionaire about the student’s respons to Mind Map technique, their responsiveness were positive to the use of Mind Map technique in writing. This was shown by the data on the students’ responses in the first cicle in which 47% responded positively and 41% responded very positively and increase and the second cicle to 50% responded positively and 44% responded very positively. The main score in riting achievemet increase, the main in cicle one was 60 and ncrease to 74 in cicle two.
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1. Pendahuluan
Kurikulum 2013 mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan dan (4) keterampilan. Keempat kompetensi ini diharapkan dimiliki oleh setiap peserta didik dalam setiap pelajarannya. Kompetensi pengetahuan menyangkut berbagai ilmu dan teori-teori yang didapatkan oleh peserta didik sedangkan kompetensi keterampilan menyangkut pengaplikasian ilmu dan teori dalam kehidupan nyata. Namun dalam kenyataannya dilapangan masih banyak kendala-kendala yang ditemukan untuk mencapai keberhasilan dalam kompetensi keterampilan ini. Sebagai contoh dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris, yang mengharuskan mereka menguasai keterampilan listening, speaking, reading dan writing. Dimana keterampilan menulis (writing skill) yang menjadi kelemahan peserta didik diantara keterampilan- keterampilan yang lain. Keterampilan ini mengharapkan peserta didik untuk mampu mengembangkan ide kreatifnya, menyusun kalimat menjadi sebuah paragraf yang berkesinambungan, memilih kosa kata yang tepat dan juga kemampuan dalam menguasai grammar dalam Bahasa Inggris. Trimantara (2005) “Menulis merupakan satu keterampilan berbahasa yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran”. Susanti (2012) “Menciptakan keberhasilan pendidikan khususnya pembelajaran keterampilan menulis perlu diciptakan suatu kondisi belajar mengajar yang efektif, yaitu suatu kondisi dimana mahasiswa secara aktif melibatkan dirinya.
Hal yang menjadi permasalahan di SMK N 1 Singaraja ialah guru bahasa inggris telah mencoba untuk lebih sering memberikan latihan-latihan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa terutama menulis. Namun hal tersebut tidak cukup menumbuhkan minat mereka dalam menulis. Peserta didik menganggap menulis adalah suatu hal yang sulit, mereka akan lebih memilih berbicara untuk mengeluarkan ide dan pikiran mereka dari pada menulis. Hal ini dibutuhkan dengan banyaknya peserta didik mengeluh saat guru menugaskan mereka untuk membuat sebuah tulisan. Kebanyakan diantara peserta didik sulit untuk menentukan tema, ide pokok serta penggunaan tata bahasa yang tepat dalam membuat suatu tulisan. Kurangnya minat peserta didik mempersulit guru terutama guru Bahasa Inggirs untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan mereka terhadap materi yang telah diberikan. Pada saat melakukan wawancara dengan guru Bahasa Inggris (Pak Agus Jaya Pharhyuna) di kelas XA AKL pada tanggal 1 Agustus 2017 jam 10.00 Wita, diketahui masalah utama yang dialami peserta didik dalam menulis adalah kemampuan peserta didik untuk mengembangkan ide-ide ke dalam sebuah tulisan. Selain itu, masalah lain yang muncul dalam tulisan peserta didik adalah kemampuan mereka dalam tata bahasa, ejaan dan juga mekanik dalam penulisan.
Bulan pertama kegiatan PPL PPG SM3T (Juli akhir-Agustus awal), peneliti menemukan permasalahan-permasalahan yang telah disampaikan oleh Bapak Agus tersebut. Pada saat peneliti memberikan kegiatan menulis, peserta didik terlihat masih memerlukan waktu lama untuk

menentukan hal – hal yang akan mereka tulis. Peserta didik juga masih terlihat bingung untuk memulai tulisan mereka. Peserta didik hingga bertanya beberapa kali tentang apa yang harus dikerjakan. Padahal sebelum peneliti memberikan tugas tersebut, peneliti sudah menjelasan tentang apa yang harus mereka lakukan dan peneliti juga bertanya apakah mereka masih ada pertanyaan terkait dengan tugas yang harus dikerjakan.

Pada saat guru memberikan tugas untuk membuat sebuah paragraf deskriptif, peserta didik masih belum mampu untuk mengembangkan ide dalam paragraf, sehingga peserta didik belum mampu membuat paragraf dengan jelas. Selain itu, kegiatan menulis peserta didik menulis “I will going to Besakih Temple’s”, kalimat ini seharusnya “I will go to Besakih Temple”. Dalam hal ini peserta didik masih melakukan kekeliruan dalam tata bahasa Inggris. Selain tata bahasa, aturan tata bahasa sering kali mereka abaikan seperti contoh tidak adanya tanda titik saat mengakhiri sebuah kalimat. Ejaan juga menjadi hal penting dalam keterampilan menulis dalam Bahasa Inggris, namun pada kenyataannya peserta didik masih terdapat melakukan kesalahan tersebut. Sebagai contoh kata “ask” ditulis “aks”, “actor” ditulis “actor”, “spend” ditulis “span”, “have” ditulis “hap” dan lain sebagainya. Ejaan tentunya juga memegang peranan penting dalam kemampuan menulis seseorang, terutama dalam bahasa Inggris, apabila salah menuliskannya bisa jadi orang yang membaca tulisan itu tidak mengerti maksud dan tujuannya.

Berdasarkan pada permasalahan diatas, salah satu teknik pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan menulis adalah dengan menggunakan teknik Mind Map. Teknik ini dipercaya mampu membantu mengatasi permasalahan-permasalahan peserta didik dalam menulis. Salah satu penelitian sejenis yang melakukan penelitian menggunakan teknik Mind Map untuk kelas X dalam keterampilan menulis adalah penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2015), yang menyatakan bahwa teknik Mind Map terbukti mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa. Selain itu, dengan menggunakan teknik ini, peserta didik menunjukkan ketertarikannya dalam mengikuti pelajaran. Buzan (2005) juga mengungkapkan bahwa Mind Map dapat membantu kita dalam banyak hal. Berikut ini hanyalah beberapa diantaranya. Mind Map dapat membantu kita untuk merencana, berkomunikasi, menjadi lebih kreatif, menghemat waktu, menyelesaikan masalah, memusatkan perhatian, menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran, mengingat dengan lebih baik, belajar lebih cepat dan efisien dan melihat “gambar keseluruhan”. Eka (2014) “Implementasi mind mapping dalam kegiatan pembelajaran diharapkan mampu mengoptimalkan kemampuan otak anak” Hardianto (2012) “Mind Mapping  adalah media yang mengembangkan gaya belajar visual yang membantu siswa mengingat perkataan atau bacaan dan meningkatkan pemahaman terhadap materi.
2. Metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara bertahap melalui siklus yang telah direncanakan. Masing-masing siklus terdiri atas beberapa tahap, yaitu (1) refleksi awal, (2) perencanaan, (3) pelaksanaan, (4) observasi dan (5) refleksi. Refleksi awal dilakukan dilakukan sebelum tahap-tahap sebelumnya dilakukan dan juga tahap ini sebagai tahap tambahan.

Gambar 1 Siklus PTK diadaptasi dari Kemmis dan Taggart)

Tahap Refleksi Awal

Refleksi awal adalah tahap pertama yang dilakukan sebelum penelitian ini dilakukan untuk mengetahui masalah yang terjadi di lapangan. Refleksi awal dilakukan dengan menanyakan beberapa pertanyaan pada guru Bahasa Inggris perihal kesulitan yang dialami dalam mempelajari Bahasa Inggris. Pre-test juga dilakukan pada tahap ini untuk mengukur sejauh mana menulis telah dikuasai.

Tahap Perencanaan

Beberapa hal yang akan dilakukan dalam perencanaan adalah sebagai berikut :
1. Menyusun Rancangan Pelaksanaan, 2. Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang di ajarkan pada Kurikulum 2013. 3. Menyiapkan topik yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran yang akan berlangsung. 4. Menyusun instrument penelitian yaitu tes berupa post-test yang akan dilakukan setiap siklus. 5. Menyusun format angket/kuesioner untuk mengetahui respon peserta didik tentang penerapan teknik Mind Map untuk meningkatkan keterampilan menulis paragraf. 

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian merupakan pelaksanaan dari rencana yang telah ditetapkan. Salah satunya adalah menjalankan RPP yang telah dibuat menggunakan teknik pembelajaran Mind Map. Berdasarkan aturan pembuatan RPP yang berlaku untuk Kurikuum 2013, kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran dibagi menjadi 3 kegiatan

Tahap Observasi

Observasi dilakukan untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait. Observasi harus dilakukan dengan cermat sehingga data-data observasi dapat digunakan sebagai landasan yang kuat untuk merefleksikan penelitian yang dilakukan.

Selama tahap pelaksanaan tindakan, peneliti berusaha melakukan pengamatan dan perekaman terhadap aktivitas belajar peserta didik dan suasana pembelajaran yang terjadi di kelas, semua aktivitas peserta didik direkam dengan cara mencatat apa yang dilakukannya, pengalaman apa yang diperolehnya, tanggapan apa yang disampaikan berkaitan dengan aktivitas pembelajaran. Peneliti mengumpulkan data dan kemudian mengevaluasi keterampilan menulis paragraf peserta didik melalui post- test. Peneliti juga mengumpulkan dan mengevaluasi respon peserta didik.

Tahap Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan seperti apa yang telah dicatat dalam observasi, yang digunakan untuk menyusun rencana tindakan selanjutnya. Pada bagian ini, hasil observasi dan evaluasi direfleksi tingkat ketercapaiannya, baik yang terkait dengan proses maupun hasil tindakan. Refleksi bertujuan untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang ditemukan, kelemahan-kelemahan dan hambatan-hambatan yang mengganjal upaya dalam pencapaian tujuan secara optimal dan respon siswa. Hasil refleksi ini digunakan untuk menentukan tindakan selanjutnya.

Metode Pengumpulan Data dan Instrumen

Metode pengumpulan data bertujuan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk menjawab masalah penelitian. Data yang diperlukan pada penelitian ini yaitu (1) data mengenai kemampuan peserta didik dalam menulis paragraf dengan teknik Mind Map, (2) data mengenai respon peserta didik terhadap pembelajaran yang dilakukan. Untuk memperoleh data-data tersebut, peneliti menggunakan dua metode yakni metode tes dan angket/kuisioner. Metode tes ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan menulis paragraf peserta didik yang berupa perolehan skor atau nilai. Tes yang diberikan sesuai dengan kompetensi dasar juga indikator yang ingin dicapai oleh guru bersangkutan dalam pembelajaran menulis paragraf. Tes pada penelitian ini dalam bentuk tes tulis yakni menyusun sebuah paragraf. Instrumen yang digunakan yakni berupa rubrik penilaian ketrampilan menulis. Rubrik yang dipakai diadaptasi dari Oshima dan Hogue (2007), rubrik ini diadaptasi untuk menyesuaikan dengan pengetahuan subjek penelitian. Metode Kuisioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan dan diajukan secara tertulis kepada responden untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti. Setelah mendapatkan data yang diperoleh, angket akan dikumpulkan kembali ke peneliti. Kuisioner/angket tersebut terdiri atas beberapa item-item pertanyaan mengenai teknik pembelajaran Mind Map untuk meningkatkan keterampilan menulis paragraf peserta didik. Kuesioner/angket disebarkan setelah dilaksanakannya pembelajaran.

Setelah data terkumpul, peneliti selanjutnya menganalisis data tersebut. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Analisis Data Kemampuan Peserta Didik dalam Menulis paragraf dengan Teknik Mind Maps.  Analisis data mengenai respon peserta didik tentang penerapan teknik Mind Map dalam pembelajaran menulis paragraf kelas XA AKL di SMK N 1 Singaraja menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap teknik pembelajaran Mind Map, peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner/angket. Analisis data hasil kuesioner/angket didasarkan pada konversi skor respon peserta didik. Adapun konversi skor respon peserta didik adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Tabel Konversi Skor Respon

	No
	Skor
	Kategori

	1
	27-30
	Sangat positif

	2
	21-26
	Positif

	3
	15-20
	Cukup positif

	4
	9-14
	Kurang positif

	5
	       0-8
	Sangat kurang posititf


Penelitian mengenai respon peserta didik dianggap berhasil, apabila jumlah peserta didik yang merespon positif lebih banyak daripada jumlah peserta didik yang merespon negatif. Dengan kata lain, penelitian ini dianggap berhasil apabila 75% dari jumlah peserta didik memberikan respons positif. Kriteria keberhasilan digunakan sebagai patokan dalam mengakhiri penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, kriteria indikator keberhasilan hasil belajar keterampilan menulis paragraf ditunjukkan dengan adanya keberhasilan perolehan skor setara dengan KKM 70 atau 70% dari jumlah keseluruhan peserta didik yakni 22 orang (dari total 30 orang). Kedua, respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan teknik Mind Map adalah positif atau kategori positif dan sangat positif lebih banyak dari kategori lain.
3. Hasil dan Pembahasan
Pengamatan dan Evaluasi Siklus 1

a. Respon Belajar Peserta didik

Data tentang respon belajar peserta didik pada teknik pembelajaran Mind Map diperoleh dengan menggunakan kuisioner pernyataan untuk mengetahui bagaimana respon belajar peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil analisis kuisioner terhadap respon belajar peserta didik kelas XA AKL SMK N 1 Singaraja dalam satu kali pertemuan pada siklus 1 diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 2. Respon Belajar Peserta didik Siklus 1
	No
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	%

	1
	27-30
	Sangat positif
	14
	41%

	2
	21-26
	Positif
	16
	47%

	3
	15-20
	         Cukup

positif
	0
	0%

	4
	9-14
	Kurang positif
	0
	0%

	5
	0-8
	Sangat kurang posititf
	0
	0%

	Jumlah
	30
	88%


Pada siklus 1 ini yang terlihat pada table 4.3 di atas, pengamatan untuk respon belajar peserta didik terdiri dari 5 kategori yaitu sangat positif, positif, cukup positif, kurang positif dan sangat kurang positif. Peserta didik yang merespon kategori sangat positif sebanyak 14 orang (41%) dan kategori posotif sebanyak 16 orang (27%). Dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik dalam penggunaan teknik Mind Map dalam kegiatan menulis positif.

Pada kegiatan ini, terdapat 4 orang peserta didik (no absen 20, 25, 29, 32) yang

tidak hadir pada hari itu.

b. Hasil Belajar Peserta didik


Data hasil belajar peserta didik pada siklus 1 ini diperoleh dari hasil evaluasi yang diberikan pada siklus ini, nilai tertinggi yang dicapai oleh peserta didik yaitu 82 dan yang terendah yaitu 50. Data hasil belajar peserta didik pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Sebaran Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus 1

	No
	Interval
	Kriteria
	Frekuensi
	Persentase

	1
	70 – 100
	Tuntas
	6
	18%

	2
	0 – 69
	Tidak

Tuntas
	24
	71%

	       Jumlah
	30
	89%


Pada kegiatan Post tes siklus 1, terdapat 4 orang peserta didik (no absen 20,

25, 29, 32) yang tidak hadir pada hari itu.

Berdasarkan table 4.3 di atas, hasil belajar peserta didik pada siklus 1 masih rendah. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 34 peserta didik hanya 6 orang yang tuntas atau mencapai KKM dan 24 orang (71%) yang belum tuntas atau belum mencapai KKM yang telah ditetapkan. Rata-rata hasil belajar pada siklus 1 adalah 60.

Pengamatan dan Evaluasi Siklus 2 

a. Respon Belajar Peserta didik
Data tentang respon belajar peserta didik pada teknik pembelajaran Mind Map diperoleh dengan menggunakan kuisioner pernyataan untuk mengetahui bagaimana respon belajar peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil analis kuisioner terhadap respon belajar peserta didik kelas XA AKL SMK N 1 Singaraja dalam satu kali pertemuan pada siklus 2 diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4. Sebaran Respon Belajar Peserta Didik Pada Siklus 2
	No
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	%

	1
	27-

30
	Sangat

Positif
	15
	44%

	2
	21-

26
	Positif
	17
	50%

	3
	15-

20
	Cukup

Positif
	0
	0%

	4
	9-14
	Kurang

positif
	0
	0%

	5
	0-8
	Sangat

kurang posititf
	0
	0%

	Jumlah
	32
	94%


Pada siklus 2 ini yang terlihat pada table 4.5 di atas, pengamatan untuk respon belajar peserta didik terdiri dari 5 kategori yaitu sangat positif, positif, cukup positif, kurang positif dan sangat kurang positif. Peserta didik yang merespon kategori sangat positif sebanyak 15 orang (44%) dan kategori positif sebanyak 17orang (50%). Dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik dalam penggunaan teknik Mind Map dalam kegiatan menulis positif. Pada kegiatan ini, terdapat 2 orang peserta didik (no absen 25, 33) yang tidak hadir pada hari itu.

b. Hasil Belajar Peserta didik

Data hasil belajar peserta didik pada siklus 2 ini diperoleh dari hasil evaluasi yang diberikan pada siklus ini, nilai tertinggi yang dicapai oleh peserta didik yaitu 86 dan yang terendah yaitu 61. Data hasil belajar peserta didik pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5. Hasil Belajar Siklus 2

	No
	Interval
	Kriteria
	Frekuensi
	Persentase

	1
	70 – 100
	Tuntas
	26
	76%

	2
	0 – 69
	Tidak Tuntas
	6
	18%

	Jumlah
	32
	93%


Pada kegiatan Post tes siklus 2, terdapat 2 orang peserta didik (no absen 25 dan 33) yang tidak hadir pada hari itu. Berdasarkan table 4.6 di atas, hasil belajar peserta didik pada siklus 2 mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari 32 peserta didik yang hadir, terdapat 26 orang (76%) yang telah tuntas atau mencapai KKM 70 dan terdapat 6 orang (19%) yang belum tuntas atau mencapai KKM 70. Rata-rata hasil belajar pada siklus 2 adalah 74.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan selama dua siklus dengan menerapkan teknik pembelajaran Mind Map menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik. Pada siklus 1, pengamatan pada respon penggunaan teknik Mind Map menunjukan hasil positif 47% dan sangat positif 17%. Sedangkan hasil belajar pada siklus 1 masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 34 peserta didik hanya 6 orang (18%) yang tuntas atau mencapai KKM 70 dan 24 orang (71%) belum tuntas dan belum mencapai KKM 70. Rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus 1 adalah 60.

Belum optimalnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada siklus 1 diakibatkan oleh beberapa kendala. Kendala pertama, Kurangnya pemahaman tentang kalimat yang koheren (berkesinambungan), penggunaan huruf besar dan kecil, ejaan dan juga tata bahasa. Sebagai contoh, peserta didik menulis: “For hindu people can pray in ulun Danu beratan. Ther is big parking area. In ther many flowers around. Accordin to the legends temple in ulun Danu Bratan is prayed Dewi Danu”. Kalimat diatas terlihat belum berkesinambungan satu sama lain, diantara kalimat pertama (“For hindu people can pray in ulun Danu beratan”) dan ke dua (“Ther is big parking area”). Peserta didik sebaiknya menulis: “Hindu people can pray in Ulun Danu Beratan. According to the legend, in Ulun Danu Beratan is prayed Dewi Danu. Around the temple, there are many flowers. Selain kendala dalam kohenrensi kalimat, peserta didik juga memiliki kendala dalam penggunaan Huruf besar dan kecil, ejaan dan tata bahasa. Sebagai contoh dalam kalimat diatas kata-kata seperti “hindu, ulun, dan beratan” seharusnya diawali dengan huruf besar karena itu merupakan nama tempat. Contoh dalam ejaan seperti “ther” seharusnya there”, “beutifule” seharusnya “beautiful”, “sout” seharusnya “south”.

Kendala kedua adalah kurangnya persiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Hal ini terlihat ketika guru memberikan pertanyaan peserta didik masih ragu dalam mengemukakan pendapat. Hal ini dapat diatas dengan memberikan pemahaman pada peserta didik bahwa tidak ada pendapat yang salah atau pendapat yang benar. Dan juga diberitahu bahwa mereka harus berani mengemukaan pendapatnya. Kendala ketiga adalah dalam diskusi masih ada beberapa peserta didik yang terlihat pasif dan kurang bekerja sama dalam kelompoknya, seperti mengungkapkan pendapat, memberikan saran pada saat diskusi dan membantu pembuatan Mind Map. Hal yang dilakukan peneliti adalah, memberikan motivasi pada peserta didik yang bersangkutan dan jug acara membagi tugas pada masing-masing orang dalam kelompok, sehingga ini bermanfaat pada penggunaan waktu. Kendala keempat adalah dalam proses belajar mengajar masih banyak peserta didik yang kurang disiplin di dalam kelas khususnya dalam proses diskusi ada ribut dan suka berkeliling tidak jelas. Pesertan didik sesekali melihat pekerjaan temannya sambil meminjam sesuatu yang diperlukan. Kendala keenam adalah Guru kurang maksimal dalam memberikan penjelasan. Hal ini dapat diatasi dengan cara guru harus memberikan umpan balik positif kepada peserta didik agar mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan refleksi siklus 1, maka diadakan perbaikan pada siklus 2 sehingga terjadi peningkatan pada hasil belajar pada akhir siklus 2. Melalui refleksi siklus 1 kendala-kendala yang dihadapi pada siklus 1 bisa diminimalkan sehingga diperoleh hasil yang diperoleh lebih baik. Bila dilihat dari persentase ketuntasan belajar secara klasikal sudah mencapai 76% itu artinya ketuntasan belajar belajar secara klasikan telah tercapai, bila kita bandingkan hasil evaluasi pada siklus 1 dan siklus 2 terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini disebabkan oleh kemampuan guru yang sudah maksimal dalam penerapan teknik Mind Map sehingga peserta didik lebih mudah menuangkan pikiran dan mengembangkan pikiran tersebut menjadi sebuah tulisan. Pada siklus 2, secara umum tidak ada lagi kendala-kendala seperti yang ditemui pada siklus sebelumnya. Hal ini tampak dari dari hasil tulisan peserta didik yang sudah mampu mengembangkan ide - ide mereka kedalam kalimat-kalimat yang koheren, ejaan yang benar dan tata bahasa yang benar. Peserta didik juga telah lebih berperan aktif dalam kegiatan diskusi seperti mengemukakan pendapat dan memberikan saran untuk kemajuan kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, dapat dinyatakan bahwa penerapan teknik Mind Map dapat meningkatkan keterampilan menulis peserta didik di kelas XA di SMK N 1 Singaraja. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar peserta didik dalam membuat sebuah tulisan. Peserta didik juga telah mampu mengembangkan ide pikiran mereka untuk nantinya dijadikan sebuah tulisan. Tentu saja peningkatan ini tidak dilakukan sekali saja, pada penelitian ini dilaksanakan 2 kali hingga terjadinya peningkatan pada keterampilan peserta didik dalam menulis.Hal ini sejalan dengan Rinjani (2012), yang menyatakan bahwa terampil dalam hal menulis dapat dilakukan dengan cara berlatih terus menerus dan penuh disiplin. Rinjani (2012) juga menambahkan bahwa bekal untuk berlatih bukan hanya sekedar kemauan, tetapi juga ada bekal lain yang perlu dimiliki. Bekal lain itu adalah pengetahuan, konsep, prinsip dan prosedur yang harus ditempuh dalam kegiatan menulis.

Sebelum diterapkannya teknik Mind Map dalam kegiatan menulis, peserta didik belum mampu mengembangkan ide-ide yang ada dipikirannya, terlihat sekali mereka membutuhkan waktu yang sangat lama untuk memenentukan ide-ide tentang apa yang akan mereka tulis. Tentunya setelah penerapan teknik ini peserta didik lebih kreatif dalam mengembangankan ide-ide mereka. Hal ini juga sesuai dengan teori dari Mind Map yang dicetuskan oleh Buzan (2005) yang menyatakan bahwa Mind Map adalah cara mencatat yang kreatif, efektif dan secara harfiah akan “memetakan” pikiran-pikiran kita. Dengan kata lain, teknik ini sangat membantu dalam meningkatkan tulisan peserta didik, khususnya dari segi pengembangan ide-ide. Respon yang dilihat selama 2 siklus terhadap teknik Mind Map juga positif yang berarti peserta didik menyambut baik penerapan teknik ini. Dengan demikian penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan Satini (2016) dan Mustapa (2015) yang menyatakan bahwa teknik Mind Map dapat meningkatkan keterampilan menulis.

4. Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dikemukakan selama 2 siklus, diperoleh kesimpulan sebagai berkut: 1) Penerapan teknik Mind Map dapat meningkatkan keterampilan menulis peserta didik kelas XA AKL di SMK N 1 Singaraja tahun ajaran 2017/2018. 2) Penerapan teknik pembelajaran Mind Map memiliki dampak yang positif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya dalam keterampilan menulis. 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya dapat diajukan saran sebagai berikut: 1) Dalam merancang, mengembangkan dan meningkatkan hasil belajar diperlukan dasar-dasar teori pembelajaran yang mendukung dan harus dikuasai guru. Dengan demikian diperlukan adanya bimbingan khusus tentang apa dan bagaimana pengembangannya dalam model pembelajaran. 2) Perlu adanya penelitian lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di kelas XA AKL SMK N 1 Singaraja tahun ajaran 2017/2018.
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